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Abstrak : Mengeksplorasi strategi pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dalam konteks pendidikan. Fokus utamanya adalah pada rekrutmen, pelatihan, pengembangan, dan retensi staf pendidikan. Melalui pendekatan yang holistik, abstrak ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang bagaimana mengelola SDM secara efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mencapai tujuan institusi pendidikan.
	Kata kunci: 1; pengembangan 2;kinerja 3;pelatihan 4;konpensasi.
Abstract :	Explore effective human resource management strategies in educational contexts. Its primary focus is on recruitment, training, development and retention of educational staff. Through a holistic approach, this abstract aims to provide insight into how to manage human resources effectively to improve the quality of education and achieve the goals of educational institutions.
	Keywords: 1; Development 2; performance 3; training 4; compensation.
PENDAHULUAN
Pendidikan nasional secara umum belum tercapai sepenuhnya. Hal ini menyebabkan mutu pendidikan belum sepenuhnya mencerminkan karakter yang diharapkan oleh tujuan nasional, dimana pendidikan pada saat ini cenderung bersifat pragmatis, sekuler, materialistis, hedonistik, rasionalistik, yaitu masyarakat yang cerdas secara intelektual dan jasmani namun kering dari spiritual. dan kurangnya kecerdasan emosional. Sekolah tidak hanya berkewajiban meningkatkan prestasi akademik saja, namun juga bertanggung jawab terhadap pembentukan karakter yang baik yang merupakan dua misi integral yang harus mendapat perhatian sekolah.






Namun tuntutan ekonomi dan politik terhadap pendidikan menyebabkan penekanan pada prestasi akademik mengalahkan idealitas peran sekolah dalam pembentukan karakter. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan penanganan dan pembinaan yang baik serta memerlukan tenaga yang terampil dan berpengalaman, serta mempunyai pendidikan yang baik . Sehingga tujuan dapat tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. Oleh karena itu sumber daya yang dimiliki oleh lembaga pendidikan harus mampu bersaing dan mempunyai luas serta memperbaharui ilmu pengetahuan yang ada dan dibutuhkan masyarakat. Madrasah atau sekolah Islam mempunyai tujuan umum dan tujuan pengajaran khusus. Kenyataannya di madrasah masih 
banyak ditemukan permasalahan mulai dari sikap siswa yang tidak pantas, seringnya tawuran antar siswa dengan siswa, serta perilaku minum-minuman keras dan berjudi.Semua perilaku negatif tersebut jelas menunjukkan adanya degradasi karakter yang cukup parah, salah satunya disebabkan oleh kurang optimalnya pengembangan pendidikan karakter di lembaga pendidikan di samping kondisi lingkungan yang tidak mendukung.
Kondisi yang memprihatinkan ini menjadi tantangan besar bagi pemerintah, lembaga pendidikan termasuk guru, dan orang tua untuk lebih meningkatkan pendidikan karakter bagi peserta didik, baik pendidikan karakter yang dikembangkan di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat Sehingga permasalahan degradasi karakter menjadi fokus tajam masyarakat. Implementasi pendidikan karakter belum optimal, karena pendidikan karakter di berbagai madrasah atau pesantren mampu melaksanakannya dengan baik. Hal ini disebabkan oleh dua hal, pertama, strategi pendidikan selama ini lebih berorientasi pada input Artinya, paradigma yang dianut pimpinan lembaga pendidikan terlalu bertumpu pada asumsi bahwa ketika seluruh input pendidikan telah terpenuhi maka akan dihasilkan output yang berkualitas. Kedua, pengelolaan pendidikan selama ini lebih berorientasi makro, diatur oleh birokrasi pada tingkat yang lebih tinggi tingkat pusat, yang disebabkan oleh banyak faktor. Selain itu, krisis multidimensi yang melanda negara Indonesia saat ini jika dicari akar permasalahannya bermula dari lemahnya pembangunan karakter dan mental bangsa).
 Perencanaan pendidikan karakter perencanaan harus sesuai dengan apa tujuan yang ingin dicapai, begitu pula halnya dengan perencanaan pendidikan karakter bagi peserta didik, Pendidikan karakter inilah yang ingin dikenalkan kepada siswa dan bagaimana caranya. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah di salah satu Madrasah Tsanawiyah: “Manajemen pendidikan karakter yang kami maksud dan wujudkan di madrasah ini. adalah pendidikan karakter yang ditetapkan oleh pemerintah. Dalam konteks ini ada 18 pendidikan karakter yang dimaksud oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI (Kemendikud). Namun yang menjadi fokus pengelolaan pendidikan karakter adalah yang terinternalisasi dalam diri setiap siswa adalah karakter religius, disiplin dan tanggung jawab.disiplin dan karakter tanggung jawab dalam diri setiap siswa. Jadi, semuanya siswa mampu menunjukkan nilai-nilai karakter religius yang dijalankan dengan penuh kedisiplinan dan tanggung jawab dalam beraktivitas sehari-hari".wawancara di atas menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang diterapkan adalah Berdasarkan pendidikan karakter yang ditentukan langsung oleh Kementerian Pendidikan RI dan Kebudayaan (Kemendikud). 
Siswa diajarkan bagaimana menjadi orang yang religius, disiplin dan karakter bertanggung jawab dan juga pendidikan karakter tentunya disesuaikan dengan visi dan misi di sekolah. Peserta kedua menambahkan, “Nah, untuk kegiatan perencanaan pendidikan karakter di akademi ini sebenarnya sudah dimulaidari awal tahun pertemuan kepala madrasah dengan guru secara berkumpul membahas agenda tahun ajaran baru dan seluruh program madrasah, antara lain arencana kegiatan pendidikan karakter yang berorientasi pada visi [footnoteRef:1]madrasah: terwujudnya orang-orang yang beriman, bertakwa, beramal, bertakwa, berkompeten, percaya diri, terampil, berguna bagi agama, masyarakat, tanah air dan bangsa yang pada dasarnya mhmatan li al-'lamin, setelah itu Saya selaku kepala madrasah mengadakan rapat dengan panitia madrasah, dan guru.  [1:  As'ad As'ad, Firmansyah Firmansyah, Arfan Arfan, “New Paradigm in Managing Human Resouces at Islamic State University”, Jurnal Nasional Bereputasi, Jurnal pendidikan, Vol 14, No 1 (2022).] 

Agenda pembahasan pendidikan karakter memang berkesinambungan, yakni menyempurnakan program pendidikan karakter tahun sebelumnya dan kemudian merencanakannya program pendidikan karakter tahun depan yang kemudian direncanakan dalam pendidikan tahunan kalender dan program kerja kepala madrasah.” menunjukkan bahwa perencanaan yang merupakan rancangan pelaksanaan pendidikan karakter selama ini telah berjalan sesuai dengan visi dan misi sekolah serta sesuai dengan aturan tentang 18 karakter yang dibuat oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). ). Pendidikan karakter ini bertujuan untuk mewujudkan karakter religius yang dilaksanakan dengan penuh kedisiplinan dan tanggung jawab dalam setiap aktivitas keseharian siswa sesuai dengan visi madrasah yaitu terwujudnya manusia yang beriman, bertakwa, beramal shaleh, akhlak, kompetensi, ketrampilan, dan yang berguna bagi agama, masyarakat, nusa, dan bangsa.

KAJIAN TEORI
Teori Pendidikan Holistik: Teori ini menekankan pentingnya pendidikan yang tidak hanya memperhatikan aspek akademik, tetapi juga aspek spiritual, emosional, sosial, dan fisik. Kurangnya penekanan pada aspek-aspek non-akademik dalam pendidikan menunjukkan bahwa sistem pendidikan belum sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip holistik ini. Dalam hal ini, kecerdasan emosional juga perlu diperhatikan secara serius, tidak hanya kecerdasan intelektual semata.
Teori Pendidikan Karakter: Pendidikan karakter menjadi sangat penting dalam mengatasi permasalahan degradasi karakter yang dihadapi oleh lembaga pendidikan saat ini. Teori ini menegaskan bahwa pendidikan bukan hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga tentang pembentukan karakter yang baik. Kurangnya penekanan pada pendidikan karakter dapat menyebabkan siswa hanya mementingkan prestasi akademik tanpa memperhatikan aspek moral dan etika.
Teori Pendidikan Multikultural: Pendidikan nasional yang berhasil seharusnya mampu mengakomodasi keberagaman budaya, agama, dan nilai-nilai dalam masyarakat. Kurangnya pengembangan pendidikan multikultural dapat menyebabkan ketidaksetaraan dalam pendidikan, serta menimbulkan konflik sosial dan ketidakadilan.
Teori Pendidikan Berbasis Nilai: Pendidikan yang efektif seharusnya didasarkan pada nilai-nilai moral yang kuat. Ketika pendidikan hanya bersifat pragmatis, sekuler, dan materialistis, maka nilai-nilai moral yang esensial seperti integritas, tanggung jawab, dan empati dapat terabaikan.
Teori Pengelolaan Pendidikan: Kurangnya optimalisasi pendidikan karakter dapat juga dipahami melalui teori pengelolaan pendidikan. Pengelolaan pendidikan yang terlalu berorientasi pada aspek input dan terlalu makro dapat mengabaikan aspek-aspek penting seperti implementasi kurikulum dan pembinaan guru yang berkualitas.
Dalam mengatasi tantangan ini, penting untuk melakukan perubahan dalam pendekatan pendidikan, termasuk peningkatan penekanan pada pendidikan karakter, pengembangan kurikulum yang holistik, pembinaan guru yang mampu membimbing siswa dalam aspek moral dan emosional, serta memperkuat kerjasama antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan masyarakat dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang sesuai dengan nilai-nilai yang diharapkan.



METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan meta-sintesis, yaitu metode tinjauan sistematis kualitatif yang bertujuan untuk mengumpulkan dan mengekstrak informasi dari artikel yang dianalisis (Francis & Baldesari, 2006). Data dalam penelitian ini meliputi 6 artikel jurnal internasional dan Nasional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran sumber daya manusia dalam ruang lingkup pendidikan, dan untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pendidikan. Penelitian ini termasuk dalam studi teknis kualitatif. Data-data tersebut disajikan dalam bentuk umum subjek penelitian, termasuk data primer dan sekunder, yaitu teori-teori non-numerik seperti kata yang mengandung data kualitatif (Sugiono, 2016). 
Data dasar dari wawancara, observasi lapangan dan opservasi lapangan. Objek penelitian merujuk pada pusat perhatian dalam penelitian yang dilakukan, atau tujuan penelitian yang ingin dicapai untuk memperoleh pemecahan suatu permasalahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi pendidikan karakter
Berdasarkan wawancara dengan partisipan, pelaksanaan pendidikan karakter di lokasi penelitian dilakukan secara sinergis antara kegiatan formal di madrasah dan di luar madrasah dengan pendekatan yang komprehensif dan juga perancangan inipelaksanaannya dilakukan sesuai dengan rancangan dan pertemuan dengan pemangku kepentingan.
“Dalam penyelenggaraan pendidikan karakter di madrasah kami lakukan secara sinergi antara kegiatan formal di madrasah dan di luar madrasah dengan pendekatan yang komprehensif. Pertama, mengintegrasikan muatan pendidikan karakter yang terencana ke dalam semua mata pelajaran. Kedua, mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam aktivitas sehari-hari di madrasah. , mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kegiatan yang sudah terprogram atau direncanakan. Keempat, membangun komunikasi komunikasi antara sekolah dan orang tua siswa.” [Peserta A]
 	menunjukkan bahwa kerjasama kedua pihak atau pemangku kepentingan di sekolah sangat diperlukan untuk memperlancar sosialisasi pendidikan karakter dan juga untuk memperlancar pelaksanaan pendidikan karakter. Sebelum disosialisasikan kepada siswa, pendidikan karakter terlebih dahulu dibahas pada pertemuan tahunan, untuk membuat rancangan pendidikan karakter yang akan disosialisasikan kepada siswa.
Maka pendidikan karakter yang dilaksanakan di sekolah harus didasarkan pada apa yang ada dalam kurikulum seperti visi, misi, tujuan, struktur, isi kurikulum, kalender pendidikan, silabus, dan RPP sehingga membantu menjadikan pendidikan karakter lebih mudah dipahami dan diterapkan. dengan disertai contoh sesuai dengan yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

Pengawasan pendidikan karakter.
Pengawasan terhadap pendidikan karakter di sekolah diperlukan karena masih banyak siswa yang belum menerapkan apa yang telah disosialisasikan dengan pendidikan karakter. pendidikan karakter hendaknya dilaksanakan dengan bantuan orang tua sesuai dengan masukan dan rencana yang matang dan disinergikan dengan program madrasah.dalam supervisi ini dibuat beberapa aturan yang akan menjadi tolak ukur bagaimana seharusnya siswa berperilaku sesuai dengan apa yang tertanam dalam pendidikan karakter dan juga dalam pembuatan aturan tersebut sebelumnya telah ditetapkan. berdiskusi dengan keluarga siswa.
“Untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa diperlukan kerjasama semua pihak di sekolah, dan semua pihak harus bersama-sama memikirkan dan berusaha untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa. Agar siswa benar-benar dapat terarah dengan baik dan mengalami perubahan karakter menjadi lebih baik. " [Peserta Al
Hasilnya menunjukkan, seluruh pihak yang terlibat di sekolah merupakan tim pengawas yang akan mengawasi setiap tindakan yang dilakukan siswa di lingkungan sekolah yang tentunya akan disesuaikan. sesuai kaidah karakter apa saja yang harus ditanamkan sesuai dengan pendidikan karakter. Pengawasan biasanya dilakukan oleh sekolah seperti kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru. Selain kepala sekolah yang berperan sebagai pengawas dalam pelaksanaan pendidikan karakter, guru juga berperan aktif sebagai pengawas dalam pendidikan karakter di sekolah karena guru banyak menghabiskan waktunya bersama siswa seperti di kelas dan di sekolah. guru juga berperan aktif untuk mulai mengajar dan menerapkan beberapa hal yang berkaitan dengan pendidikan karakter di kelas seperti akhlak mulia, disiplin, tanggung jawab dan menghargai sesama teman dan guru. Jika ada siswa yang melanggar aturan yang telah tertanam dalam pendidikan karakter selama masa pengawasan guru, maka guru akan memberikan teguran langsung kepada siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah akan melakukan supervisi baik secara langsung maupun tidak langsung dalam mengawasi segala sesuatu yang dilakukan dan bagaimana perilaku siswa selama berada di lingkungan sekolah, tidak hanya kepala sekolah tetapi juga guru dengan bantuan kepala sekolah.Pengawasan dilakukan setiap saat baik di dalam kelas maupun di luar kelas dan semua pihak yang berkepentingan seperti kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru.

Evaluasi pendidikan karakter
Evaluasi merupakan kegiatan menilai dan meninjau kembali apa yang telah dilaksanakan dan apakah terdapat kendala-kendala lain yang tidak sesuai selama pelaksanaan, sehingga dapat diperbaiki dan diperbarui.
“Harus ada pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan pendidikan karakter di madrasah kita. Evaluasi keberhasilan pendidikan karakter dapat dilakukan pada saat sharing hasil pembelajaran, dimana pada saat pengambilan raport orang tua siswa dan guru dapat berdiskusi tentang pengembangan karakter anak.Nilai agama yang baik, misalnya peduli lingkungan, cinta kebersihan, jujur, disiplin, komunikatif, dan tanggung jawab nilai-nilai keteladanan lainnya. Dengan demikian, orang tua peserta didik bisa leluasa menyampaikan perkembangan anak, dan guru juga tidak kesulitan dalam membina karakter anak. Mereka bisa berbagi dengan orang tua, sehingga diharapkan menjadi solusi yang terbaik bagi anak dilakukan dalam kegiatan sehari-hari anak di kelas”. [Peserta B]
Proses evaluasi ini sangat penting dilakukan guna mencapai tujuan penerapan pendidikan karakter. Evaluasi pendidikan karakter biasanya dilakukan secara rutin setiap tahunnya misalnya dalam pemberian raport dimana guru dapat bertemu langsung dengan orang tua siswa untuk mendiskusikan bagaimana karakter yang telah ditanamkan pada diri anaknya apakah sudah sesuai dengan kaidah pendidikan karakter. , dan bersama-sama mencari solusi jika terdapat kejanggalan. Hasil wawancara tersebut juga didukung dengan hasil wawancara dengan peserta lain yang menyatakan bahwa kegiatan evaluasi dilakukan secara rutin setiap tahunnya dengan melibatkan orang tua yang juga berperan sebagai pembimbing siswa dalam pengembangan pendidikan karakter.
Dalam melakukan evaluasi tentunya ada tahapan atau indikator yang harus dinilai dan dievaluasi.
“Untuk mengukur tingkat keberhasilan penerapan pendidikan karakter di negara kita madrasah, dilaksanakan dalam empat tahap. Pertama, kembangkan indikator-indikator yang telah ditetapkan dan nilai-nilai yang disepakati. Kedua, mengembangkan instrumen penilaian. Ketiga, catat pencapaian indikator. Keempat, melakukan analisis dan evaluasi terhadap Pembina/guru." [Peserta C]
Hasil di atas menunjukkan bahwa hanya ada sedikit indikator untuk mengukur tingkat keberhasilan
melaksanakan pendidikan karakter. Lebih-lebih lagi,
“Proses belajar mengajar berjalan dengan baik, karena metode pengajaran yang digunakan memang demikian Sesuai dengan materi yang diajarkan, guru mengajarkan disiplin waktu dan
jadwal yang ditetapkan, namun guru yang mengajar agama kurang menguasai mata pelajaran
materi yang diajarkan, sehingga kita kesulitan memahami materi pelajaran, gurulah yang akan melakukannya marahlah jika kita membuat keributan dan mengganggu teman, kita bertanya apakah ada materi yang tidak ada dipahami, dan menurut kami keteladanan dan keteladanan seorang guru akan sangat mempengaruhi sikap dan karakter kita sebagai pelajar, misalnya cara berpakaian, berbicara dan lain sebagainya kami merasakan perilaku guru merupakan pendidikan karakter yang secara tidak langsung diberikan olehgurunya kepada kita tapi kita bisa langsung mendapatkan ilmunya.” [Peserta 1]
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa hanya sedikit indikator yang dapat mengukur tingkat keberhasilan penerapan pendidikan karakter. 
. Pendidikan karakter ini bertujuan untuk menciptakan karakter religius yang dilaksanakan dengan penuh disiplin dan tanggung jawab dalam aktivitas siswa sehari-hari yang sesuai dengan visi madrasah yaitu terwujudnya manusia yang beriman, bertakwa, bertakwa, berakhlak mulia. , kompetensi, keterampilan, dan yang berguna bagi agama, masyarakat, nusa, dan bangsa. Lebih lanjut, temuan tersebut juga sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 (Pasal 3 UU Sistem Pendidikan Nasional) yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan dan membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan. kehidupan bangsa. Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Perancangan rencana pendidikan ini telah dilakukan secara berkala sejak awal tahun dengan menyempurnakan rencana tahun sebelumnya dan dilanjutkan dengan pembuatan rencana.
karakter yang tidak hanya digunakan di madrasah tetapi juga diterapkan pada lingkungan dimana pengambilan keputusan dan pelaksanaan ada beberapa pemangku kepentingan yang mengambil alih seperti guru dan orang tua dan sesuai dengan keputusan kepala sekolah. Tentu saja ini keterlibatan orang lain sejalan dengan pemahaman manajemen yang dibuat oleh Terry (1956) yang mana penerapan manajemen merupakan suatu tindakan untuk membuat orang lain melakukan sesuatu sementara tanggung jawab tetap berada di tangan pemerintah. Pendidikan karakter di kawasan ini juga dilakukan dengan mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam aktivitas sehari-hari dimadrasah dan membangun komunikasi komunikasi antara sekolah dengan orang tua siswa. berpendapat bahwa pendidikan termasuk pendidikan karakter di lingkungan sekolah adalah untuk mewujudkan keharmonisan hubungan dengan keluarga dan masyarakat dalam memainkan peran karakter bersama.Lebih lanjut, dalam hal pengawasan, temuan kami menunjukkan bahwa masing-masing pihak dalam sekolah seperti kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru berperan aktif dalam pengawasan
baik secara langsung maupun tidak langsung. Guru merupakan pihak yang mempunyai peran aktif karena guru Selain mengawasi tindakan siswa, guru juga mengajarkan tentang cara menanamkan pendidikan chamcter di dalam kelas sehingga dapat meningkatkan perilaku siswa dengan cara memberikan teguran dan penghargaan. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Habibi dkk. (2018), Kamil dkk. (2018), Muazza dkk. (2018), dan Muazza dkk. (2019) yang menemukan bahwa selain mengajar, guru juga harus fokus pada akhlak dan perilaku siswa demi menjaga masa depan siswa dan juga guru perlu mengontrol perilaku siswa dengan memberikan hukuman dan penilaian serta penghargaan. Temuan terkait evaluasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran pendidikan karakter di salah satu Madrasah Tsanawiyah Negeri telah berjalan dengan cukup baik dan sesuai dengan apa yang diharapkan meskipun masih terdapat kekurangan seperti masih adanya guru yang belum memahami materi dengan baik, sehingga proses pembelajaran masih kurang menarik dan memuaskan khususnya pada pembelajaran agama. Temuan ini sesuai dengan temuan Sudarni (2009) yang menemukan hasil yang sama bahwa di salah satu sekolah yang ditelitinya masih terdapat kekurangan dalam pembelajarannya. proses, seperti terciptanya proses pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan. sebuah penelitian dilakukan oleh Heck dan Brandon untuk menyelidiki bagaimana reformasi tanggung jawab pengambilan keputusan di sekolah berdampak pada partisipasi dan kepemimpinan guru dalam memilih kebutuhan-kebutuhan penting yang harus dipenuhi selama proses perbaikan sekolah. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 151 guru di sembilan sekolah dasar pada studi pertama dan 212 guru di empat sekolah dasar pada studi kedua. Sebagai data sekunder, wawancara juga dilakukan dengan administrator dan guru yang telah mengambil peran kepemimpinan selama proses tersebut. Temuan menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam proses pengaturan pengambilan keputusan dan pemilihan konten kebutuhan sekolah mempengaruhi persetujuan guru terhadap kebutuhan yang dipilih. Selain itu, keahlian guru dan peluang kepemimpinan ditemukan sebagai dampak partisipasi dalam pengambilan keputusan sekolah. Kajian tentang manajemen berbasis sekolah juga dilakukan oleh Candra (2012) untuk mengetahui efektivitas komponen CIPP (konteks, masukan, proses, dan produk) dalam pelaksanaan MBS di SMK Negeri 3 Singaraja. Penelitian evaluatif menggunakan kuesioner, wawancara dan dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, staf dan administrator sebagai partisipan penelitian. Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan manajemen sekolah sudah efektif. David (2015) melakukan penelitian dengan menggunakan desain sekuensial eksploratif untuk memberikan gambaran holistik tentang keberhasilan sekolah menengah berbantuan yang mencapai visi, misi, nilai inti dan tujuannya, dan yang paling penting, mempertahankan kesuksesan bagi semua siswanya. Wawancara mendalam dilakukan terhadap 20 guru senior berpengalaman dan 103 manajer guru di sekolah menengah di Hongkong. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan MBS belum meningkatkan hasil belajar siswa, namun telah menimbulkan berbagai dampak positif bagi sekolah IMC. Penelitian historis dilakukan oleh De Grauwe (2005) untuk mendefinisikan MBS dan pandangannya terhadap implementasinya di berbagai wilayah dunia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangannya. Secara khusus, penelitian ini mengeksplorasi strategi penerapan manajemen berbasis sekolah untuk memastikan dampak positif terhadap kualitas. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen berbasis sekolah perlu disertai dengan strategi untuk membangun kapasitas sekolah, kepala sekolah, dan masyarakat, yang dimotivasi oleh fokus yang jelas pada peningkatan kualitas dan kepedulian terhadap kesetaraan. Al Kaabi (2015) melakukan penelitian tentang evaluasi praktik manajemen berbasis sekolah pada model sekolah baru. 1345 staf dari 17 sekolah siklus 1 dan 11 taman kanak-kanak berpartisipasi dalam penelitian kuantitatif ini. Studi ini juga menyelidiki pengaruh posisi staf terhadap praktik MBS dan mengidentifikasi bidang-bidang utama MBS yang memerlukan perbaikan. Temuan menunjukkan bahwa staf memiliki wewenang dalam pengambilan keputusan terutama dalam rencana pengembangan sekolah, temuan lain terkait dengan pertanyaan nomor dua menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara praktik guru dan administrator lainnya dan guru harus dilibatkan dalam pengambilan keputusan kurikulum.
membuat karena mereka lebih memahami siswanya dan mereka tahu apa yang harus mereka lakukan meningkatkan hubungannya dengan siswanya. Selain itu, penelitian kualitatif dilakukan oleh Karam, Vernes, dan Marshall (2012) untuk menguji bagaimana otonomi dan akuntabilitas penerapan manajemen berbasis sekolah di Indonesia secara nasional dan bagaimana kaitannya dengan hasil perantara dan siswa. Penelitian ini melibatkan empat ratus sekolah dasar negeri dari 54 kabupaten di Indonesia. Temuan penelitian ini adalah; 1) Kurangnya pengetahuan dan kesiapan kepala sekolah dan guru dalam mengambil risiko menjadikan kemandirian. pengambilan keputusan, 2) Kurangnya pengetahuan dan kesiapan guru dan kepala sekolah dalam mengambil risiko untuk mengambil keputusan secara mandiri, 3) Baik kepala sekolah maupun guru merasa tidak melakukan hal tersebut mendapat dukungan dan pelatihan yang cukup tentang MBS dan cara meningkatkan kinerja sekolah. Yang terakhir, MBS harus digunakan untuk meningkatkan prestasi siswa dengan meningkatkan kapasitas kepala sekolah dan guru sehingga mereka dapat membuat keputusan operasional dan instruksional sendiri dengan memberikan mereka pelatihan kepemimpinan dan pengembangan profesional terkait MBS yang lebih berkualitas dan komprehensif. Pada tahun 2013, desain survei kuantitatif dilakukan oleh Kiragu, King'oina, dan Migosi (2013). Studi ini dirancang untuk mengetahui persepsi kepala sekolah dan guru mengenai prospek manajemen berbasis sekolah (MBS), manfaat MBS yang masih harus dibayar, dan tantangan yang akan dialami sekolah jika MBS diperkenalkan di Kabupaten Murang'a Selatan. Penelitian ini melibatkan 16 kepala sekolah dan 64 guru.Hasilnya menunjukkan bahwa kepala sekolah dan guru berpendapat bahwa jika MBS diterapkan di sekolah menengah maka akan memberikan dampak positif bahwa banyak aspek akan berubah dan akan terjadi peningkatan akuntabilitas dan transparansi, efisiensi penggunaan sumber daya, peningkatan pengambilan keputusan, cakupan silabus yang tepat waktu, dan pengadaan yang tepat waktu. sumber daya dan ini juga membantu meningkatkan kualitas pendidikan. Studi kuantitatif lainnya dilakukan oleh Lindberg dan Vanyushyn (2013) kepada 234 kepala sekolah di seluruh sekolah menengah atas di Swedia. Penelitian ini bertujuan untuk menguji persepsi kepala sekolah tentang pentingnya tugas manajer berbasis sekolah (MBS) dan kepemimpinan pembelajaran serta penilaian mereka terhadap kinerja tugas-tugas tersebut di sekolah menengah atas di Swedia. Hasilnya menunjukkan bahwa analisis tanggapan survei dari 234 kepala sekolah menunjukkan bahwa 80% tugas administratif dan 75% tugas pemadam kebakaran dipandang sangat penting dan dilaksanakan dengan baik, sementara 68% tugas kepemimpinan instruksional dianggap kurang penting dan tidak penting. pertunjukan. Levačić (1998) melakukan penelitian tentang manajemen lokal sekolah di Inggris. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meninjau bukti dampak enam tahun manajemen lokal sekolah di Inggris. Temuan penelitian mengenai dampak pengelolaan lokal, khususnya kurangnya bukti kuat mengenai peningkatan hasil pendidikan siswa, kemudian diinterpretasikan dalam kerangka teori pengelolaan lokal.

Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah di Sekolah Menengah Iran dilakukan oleh Mehralizadeh, Sepacy, dan Atashfoshan (2006). Studi ini dirancang untuk mengenali hambatan utama manajemen sekolah (MBS) di Iran pada umumnya, dan di sekolah menengah negeri di Ahvaz, pada khususnya. Studi ini meneliti 40 kepala sekolah menengah, 200 guru dan 40 otoritas pendidikan setempat. Studi ini menunjukkan lima faktor utama seperti manajemen, informasi dan pengetahuan, struktur dan organisasi, budaya, kekuasaan dan masalah politik merupakan hambatan utama dalam menjalankan MBS di sekolah menengah di Iran. Mereka menemukan bahwa skema baru MBS dibandingkan dengan sistem pendidikan di sekolah menengah saat ini berbeda dalam tiga bidang utama: kantor urusan administrasi kini bekerja di bawah pengawasan dewan sekolah yang mempunyai wewenang dalam mengangkat dan memberhentikan siswa. kepala sekolah; hak veto atas sanksi kepala sekolah terhadap siswa, (tetapi mereka tidak mempunyai hak dan wewenang untuk mengubah kewajiban, hak dan sanksi yang ditetapkan bagi kepala sekolah, siswa dan guru oleh Kementerian Pendidikan). Selanjutnya hambatan yang dihadapi dalam implementasi MBS adalah hambatan manajemen, hambatan informasi dan pengetahuan, hambatan struktural dan pengorganisasian, hambatan budaya serta hambatan kekuasaan dan politik. Sedangkan Yau dan Cheng (2014) melakukan penelitian kuantitatif tentang

Persepsi Kepala Sekolah dan Guru tentang Manajemen Berbasis Sekolah di Hong Kong. Ini

Penelitian ini melibatkan 322 responden yang terdiri dari 83 kepala sekolah dan 239 guru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji persepsi kepala sekolah dan guru sampel di Hong Kong mengenai sejauh mana manajemen berbasis sekolah (MBS) telah diterapkan secara efektif di sekolah dasar. Temuan ini menunjukkan bahwa keempat fitur manajemen sekolah dianggap diterapkan di sekolah dasar Hong Kong, namun tingkat penerapannya tidak sama. Unsur manajemen berbasis sekolah yang paling banyak diadopsi. adalah 'perencanaan dan pengendalian keuangan' dan 'kompetensi kepemimpinan dan hubungan kerja'. Elemen moderat yang diadopsi adalah 'sumber daya dan akomodasi'. Elemen yang paling sedikit diadopsi adalah koordinasi dan efektivitas staf'. Selain itu, terdapat perbedaan signifikan antara persepsi kepala sekolah dan guru terhadap bidang MBS. Kajian lain terkait manajemen berbasis sekolah dilakukan oleh Kuncoro (2008). Yang fokus pada Kepala Sekolah, guru dan administrator serta masyarakat yang memahami peran kepala sekolah menggunakan wawancara kualitatif, dokumentasi dan observasi lapangan serta menggunakan penelitian sebelumnya untuk mendukung penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam pelaksanaan MBS di Madrasah Tsarnawiyah Negeri Piyungan Yogyakarta. Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa Kepala MTs N Piyungan kurang intensif secara eksplisit ketika melakukan seminar terkait pelaksanaan MBS, kepala sekolah tidak memahami tentang MBS dan cara penerapannya, kepala sekolah berperan penting dalam kegiatan ekstrakurikuler. dibandingkan kegiatan reguler atau kurikuler dan kepala sekolah kurang intensif sebagai pendidik, fasilitator, motivator dan inovator.

Reformasi kebijakan pendidikan: Motif pemerintah Indonesia menerapkan manajemen berbasis sekolah dalam pendidikan

Sistem pendidikan di Indonesia dulunya bersifat terpusat dan birokratis seperti yang diperkenalkan oleh Belanda sebagai kekuatan kolonial. Selain itu, pada masa Orde Lama (rezim Sukarno) dan pada masa Orde Baru (rezim Suharto yang berusia 32 tahun), sistem pendidikan Indonesia masih didominasi oleh sistem administrasi terpusat. Namun, setelah jatuhnya rezim Suharto pada Mei 1998, kebijakan pendidikan Indonesia berubah secara signifikan dari sentralisasi menjadi desentralisasi – yang populer dengan sebutan manajemen berbasis sekolah (MBS). Perubahan ini karena hadirnya Undang-Undang No.22 Tahun 1999 (yang kemudian ditinjau kembali dengan Undang-undang 32/2004) tentang “Pemerintahan Daerah” (provinsi dan kabupaten). Kedua undang-undang tersebut menggambarkan hubungan utama antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah dalam kewenangan dan kewenangannya terkait dengan pendidikan. Istilah desentralisasi dan manajemen berbasis sekolah sangat populer di Indonesia karena reformasi kebijakan pendidikan setelah jatuhnya Rezim Orde Baru pada bulan Mei 1998. Desentralisasi berarti “membubarkan diri dari titik sentral” (Lauglo, 1996, hal.18) dan manajemen berbasis sekolah mengacu pada desentralisasi kewenangan dari pemerintah pusat ke tingkat sekolah (Caldwell, 2005). Bank Dunia (2008) mencatat bahwa manajemen berbasis sekolah adalah strategi untuk mendesentralisasikan pengambilan keputusan pendidikan dengan meningkatkan keterlibatan orang tua dan masyarakat di sekolah. Oleh karena itu, di tingkat sekolah, wewenang pengambilan keputusan dan operasional sekolah dialihkan kepada kepala sekolah, guru, dan orang tua, dan terkadang kepada siswa dan anggota komunitas sekolah lainnya. Secara nasional, pemerintah pusat telah memperkenalkan gagasan tersebut.
desentralisasi pendidikan ketika pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No.22 Tahun 1999 (yang kemudian ditinjau kembali dengan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004) tentang “Pemerintahan Daerah” yang resmi diterapkan pada bulan Januari 2001, Kedua undang-undang tersebut mempunyai konsekuensi logis bahwa penyelenggaraan pendidikan, pengelolaan dan kepemimpinan, tujuan, anggaran, personel, kurikulum, dan struktur harus disesuaikan dengan jiwa dan semangat otonomi. Artinya, di era otonomi, gagasan birokrasi yang dulu, yang didasarkan pada kekuasaan posisi hierarkis dalam satu sistem sekolah, kini sudah ketinggalan zaman (Chapman, 1996). Oleh karena itu, apa yang disebut dengan manajemen pendidikan berbasis pusat yang telah lama diterapkan dalam sistem pendidikan di Indonesia harus diubah menjadi manajemen berbasis sekolah.
Motif sebagian besar pemerintah dalam menerapkan manajemen berbasis sekolah bertujuan untuk meningkatkan pembiayaan dan pemberian layanan pendidikan serta meningkatkan kualitas dan kuantitas (pendaftaran) pendidikan (Bank Dunia, 2008). Di Indonesia, pemerintah pusat ingin memberikan kesempatan yang lebih luas kepada kepala sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat untuk mengambil bagian dalam pengelolaan program pendidikan dan pada saat yang sama, dapat meringankan beban pemerintah pusat secara finansial dan operasional dengan memberikan lebih banyak dana. kewenangan kepada pemerintah daerah dan sekolah untuk mengatur sekolahnya agar dapat memenuhi kebutuhan daerah (Menteri Pendidikan Nasional, 2004). Eliason (1996) mengatakan bahwa desentralisasi mengacu pada partisipasi masyarakat yang lebih besar, pengaruh, dan otonomi daerah yang lebih besar untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan daerah. Dengan kata lain, Pemerintah Indonesia telah melakukan desentralisasi pengendalian sistem pendidikan dalam upaya menurunkan biaya, mengatasi birokrasi pusat yang tidak dapat diatur, dan memberikan generasi muda pendidikan yang lebih baik serta memberikan ruang lingkup yang lebih besar bagi pejabat pemerintah daerah dan sekolah untuk memutuskan bagaimana memenuhi kebutuhan tersebut. sasaran.
Namun keberhasilan praktik manajemen berbasis sekolah di tingkat sekolah bergantung pada hal tersebut tentang seberapa siap semua pelaku di tingkat sekolah dan kabupaten untuk mengerjakannya. Seperti yang dibahas sebelumnya,sistem pendidikan terpusat telah dipraktikkan selama lebih dari 53 tahun sejak Lama Orde (rezim Sukarno) hingga Rezim Orde Baru (rezim Suharto). Oleh karena itu, tidak demikian sangat mudah untuk mengubah pikiran dan kebiasaan kerja semua aktor tersebut. Mereka masih terbiasa bekerja dengan sistem terpusat, khususnya, kepala sekolah dan administrator pendidikan,Misalnya, kepala sekolah masih bergantung pada aktor di atasnya seperti pusat dan provinsi pemerintah dan tingkat kabupaten untuk membuat keputusan penting dan program sekolah. Kedua Permasalahannya adalah orang tua dan masyarakat belum terbiasa terlibat dalam pengambilan keputusan di sekolah tingkat sekolah. Di Indonesia, orang tua (bukan di kota besar) sudah lumrah datang ke sekolah setiap enam bulan ketika mereka akan membuat laporan akhir kemajuan anak-anak mereka. Guru adalah tidak memenuhi syarat dan kompeten untuk mengajar juga merupakan masalah besar ketiga yang ingin dicapai MBS dalam hal prestasi belajar siswa. Misalnya saja jumlah sekolah dasar guru dan kepala sekolah pada tahun 2005/2006 berjumlah 1.567.157 dan 84,70% sekolah dasar guru tidak memenuhi persyaratan dasar kementerian pendidikan yaitu penyelesaian gelar sarjana (Departemen Pendidikan Nasional, 2008). Hal ini juga akan mempengaruhi kemampuannya dan kapasitas terlibat dalam pembuatan program sekolah. Masalah terakhir, namun tidak kalah pentingnya, adalah partisipasi masyarakat seperti perwakilan orang tua, anggota masyarakat, dan dewan pendidikan tidak setinggi di negara-negara barat.[footnoteRef:2][footnoteRef:3][footnoteRef:4] [2:  Asad Asad, Fridiyanto Fridiyanto, “Managing young human resource behaviors through character education”, Indonesian Research Journal in Education |IRJE|, Vol. 4, No.2, Dec 2020.]  [3:  Asad Asad, “From Bureaucratic-Centralism Management To School Based Management: Managing Human Resources In The Management Of Education Program”, Indonesian Research Journal in Education |IRJE|, Vol. 5 No.1 (2021).]  [4:  Asad Asad, Fridiyanto Fridiyanto, “Managing Young Human Resource Behaviors Through Character Education”, ”, Indonesian Research Journal in Education |IRJE|, Vol. 4, No. 2, Dec 2020.] 


KESIMPULAN
Dari hasil dan pembahasan jurnal tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi pendidikan karakter di sekolah dilakukan melalui pendekatan sinergis antara kegiatan formal di madrasah dan di luar madrasah, dengan melibatkan kerjasama antara sekolah dan pemangku kepentingan. Hal ini dilakukan dengan mengintegrasikan muatan pendidikan karakter ke dalam kurikulum dan aktivitas sehari-hari, serta melalui sosialisasi dan supervisi yang dilakukan oleh pihak sekolah, terutama kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru. Pengawasan dilakukan secara terus-menerus untuk memastikan penerapan nilai-nilai karakter dalam perilaku siswa, dengan tujuan agar siswa benar-benar dapat terarah dan mengalami perubahan karakter yang positif.
evaluasi pendidikan karakter merupakan bagian penting dari proses pendidikan untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan karakter tercapai dengan baik. Evaluasi dilakukan melalui beberapa tahapan, termasuk pengembangan indikator, pengembangan instrumen penilaian, pencatatan pencapaian indikator, dan analisis hasil. Meskipun terdapat beberapa kekurangan dalam evaluasi, seperti kurangnya indikator yang cukup untuk mengukur keberhasilan penerapan pendidikan karakter, namun proses evaluasi tetap diperlukan untuk memperbaiki dan memperbarui implementasi pendidikan karakter. Evaluasi juga melibatkan peran aktif dari berbagai pihak, termasuk guru, kepala sekolah, orang tua siswa, dan pemangku kepentingan lainnya.
konteks manajemen berbasis sekolah (MBS), staf memiliki wewenang dalam pengambilan keputusan terutama terkait rencana pengembangan sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara praktik guru dan administrator dalam hal ini, dan guru harus dilibatkan dalam pengambilan keputusan kurikulum karena mereka lebih memahami siswa dan dapat meningkatkan hubungan dengan mereka. Namun, temuan juga menunjukkan bahwa masih ada kurangnya pengetahuan dan kesiapan kepala sekolah dan guru dalam mengambil risiko dalam mengambil keputusan mandiri. Oleh karena itu, pelatihan kepemimpinan dan pengembangan profesional terkait MBS yang lebih berkualitas dan komprehensif perlu diberikan kepada mereka untuk meningkatkan kapasitas dalam membuat keputusan operasional dan instruksional. Studi-studi lainnya juga menunjukkan bahwa penerapan MBS dapat memberikan dampak positif, termasuk peningkatan akuntabilitas, transparansi, efisiensi penggunaan sumber daya, peningkatan pengambilan keputusan, dan peningkatan kualitas pendidikan. Namun, masih ada tantangan dalam mengimplementasikan MBS, seperti kurangnya bukti kuat mengenai peningkatan hasil pendidikan siswa dalam beberapa konteks.
1.Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di Iran dan Hong Kong menunjukkan tantangan yang serupa, termasuk hambatan dalam manajemen, informasi, struktur organisasi, budaya, kekuasaan, dan politik.
2.Reformasi kebijakan pendidikan di Indonesia, yang mencakup desentralisasi pendidikan dan implementasi MBS, bertujuan untuk meningkatkan pembiayaan, layanan pendidikan, serta kualitas dan kuantitas pendidikan.
3.Tantangan dalam implementasi MBS di Indonesia termasuk perubahan mindset dari sistem pendidikan terpusat ke desentralisasi, keterlibatan orang tua dan masyarakat, kualifikasi guru, dan partisipasi masyarakat.
4.Pelaksanaan pendidikan karakter di madrasah menunjukkan upaya sinergis antara kegiatan formal di madrasah dan di luar madrasah, melibatkan orang tua, dan evaluasi terus-menerus untuk mencapai tujuan pendidikan karakter.

Evaluasi pendidikan karakter di madrasah dilakukan melalui pengawasan oleh kepala sekolah, guru, dan orang tua, serta menggunakan indikator dan instrumen penilaian yang ditetapkan.Melalui penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi MBS dan pendidikan karakter memerlukan kolaborasi antara semua pemangku kepentingan, perubahan dalam praktik dan kebiasaan, serta evaluasi yang berkelanjutan untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.Sistem pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan dari sistem terpusat dan birokratis menjadi desentralisasi, yang dikenal dengan manajemen berbasis sekolah (MBS), setelah jatuhnya rezim Suharto pada tahun 1998.Perubahan tersebut didorong oleh Undang-Undang No.22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, yang memberikan otonomi kepada pemerintah daerah dalam mengelola pendidikan.


Tujuan utama pemerintah dalam menerapkan MBS adalah untuk meningkatkan pembiayaan dan layanan pendidikan, serta meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan dengan melibatkan lebih banyak pihak seperti kepala sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat.Meskipun demikian, keberhasilan implementasi MBS di tingkat sekolah bergantung pada kesiapan semua pelaku pendidikan, termasuk kepala sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat, untuk mengadaptasi perubahan tersebut.Tantangan yang dihadapi dalam implementasi MBS meliputi ketergantungan terhadap sistem terpusat sebelumnya, keterbatasan kualifikasi guru, dan rendahnya partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan di tingkat sekolah.Dengan demikian, transformasi menuju manajemen berbasis sekolah telah memberikan kesempatan untuk peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, tetapi masih memerlukan upaya kolaboratif dan penyesuaian dari semua pihak terkait untuk mencapai tujuan tersebut.
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Abstrak :


 


M


engeksplorasi strategi pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dalam 


konteks pendidikan. Fokus utamanya adalah pada rekrutmen, pelatihan, 


pengembangan, dan retensi staf pendidikan. Melalui pendekatan yang holistik, 


abstrak ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang bagaimana mengelola 


SDM secara efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mencapai tujuan 


institusi pendidikan.
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Abstract :


E


xplore effective human resource management strategies in educational contexts. 


Its primary focus is on recruitment, training, development and retention of 


educational staff. Through a holistic approach, this abstract aims to provide insight 


into how to manage human resources effectively to improve the quality of 


education and achieve the goals of educational institutions.
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Pendidikan nasional secara umum belum tercapai sepenuhnya. Hal ini 


menyebabkan mutu pendidikan belum sepenuhnya mencerminkan karakter yang 


diharapkan oleh tujuan nasional, dimana pendidikan pada saat ini cenderung bersifat 


pragmatis, sekuler, materialistis, hedonistik, rasionalistik, yaitu masyarakat yang 


cerdas secara intelektual dan jasmani namun kering dari spiritual. dan kurangnya 


kecerdasan emosional. Sekolah tidak hanya berkewajiban meningkatkan prestasi 


akademik saja, namun juga bertanggung jawab ter


hadap pembentukan karakter yang 


baik yang merupakan dua misi integral yang harus mendapat perhatian sekolah.
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